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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis representasi kecantikan dan isu beauty 

privilege dalam drama Korea Mask Girl menggunakan pendekatan kualitatif dan 

semiotika Roland Barthes. Drama Korea telah menjadi fenomena global yang 

mempengaruhi persepsi kecantikan dan standar keindahan di masyarakat. 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana kecantikan dan beauty privilege 

direpresentasikan dalam drama tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

analisis semiotika Roland Barthes dengan mengidentifikasi tanda-tanda visual dan 

pesan-pesan yang terkandung dalam drama Mask Girl yang berkaitan dengan 

kecantikan dan beauty privilege. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana tanda- 

tanda tersebut membentuk makna dan mempengaruhi persepsi penonton tentang 

kecantikan dan beauty privilege. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana representasi kecantikan dan beauty 

privilege dalam drama Korea dipahami melalui pendekatan semiotika Roland 

Barthes. Penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada studi media dan 

budaya dalam memahami pengaruh media massa terhadap persepsi kecantikan dan 

beauty privilege dalam masyarakat. 

 

Kata Kunci: representasi, beauty privilege, drama Korea, Mask Girl, semiotika 

Roland Barthes. 
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ABSTRACT 

 

 

This thesis aims to analyze the representation of beauty and the issue of beauty 

privilege in the Korean drama Mask Girl using Roland Barthes' qualitative and 

semiotic approach. Korean dramas have become a global phenomenon that 

influences the perception of beauty and standards of beauty in society. This 

research will use a qualitative approach to gain an in-depth understanding of how 

beauty and beauty privilege are represented in the drama. The research method 

used is Roland Barthes' semiotic analysis by identifying the visual signs and 

messages contained in the drama Mask Girl which relate to beauty and beauty 

privilege. This research will analyze how these signs shape meaning and influence 

the audience's perception of beauty and beauty privilege. It is hoped that the results 

of this research will provide deeper insight into how the representation of beauty 

and beauty privilege in Korean dramas is understood through Roland Barthes' 

semiotic approach. This research can also contribute to media and culture studies 

in understanding the influence of mass media on perceptions of beauty and beauty 

privilege in society. 

 

Keywords: representation, beauty privilege, Korean drama, Mask Girl, Roland 

Barthes semiotics. 
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BAB I 
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PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Budaya populer atau pop culture adalah segala sesuatu yang diterima dan 

dikonsumsi oleh masyarakat luas pada suatu periode tertentu. Biasanya, budaya 

populer berhubungan dengan hiburan, musik, film, media sosial, fashion, hingga 

kecenderungan sosial yang mempengaruhi cara hidup dan interaksi manusia, salah 

satunya adalah drama Korea (Unesa.ac.id:2024) . Drama Korea telah menjadi salah 

satu bentuk hiburan yang pupuler dan juga menjadi tontonan remaja-remaja saat ini 

bahkan hingga dewasa sehingga memiliki pengaruh yang sangat besar di berbagai 

negara, salah satunya Indonesia. Drama Korea tidak hanya menyajikan cerita yang 

menarik, tetapi juga memperlihatkan keindahan visual yang memukau. 

Salah satu tema yang sering muncul dalam drama Korea adalah representasi 

kecantikan dan isu beauty privilege. Beauty privilege adalah istilah yang mengacu 

pada hak istimewa yang diperoleh oleh orang-orang yang dianggap lebih cantik atau 

menarik berdasarkan standar kecantikan masyarakat (Gramedia.com:2024). 

Dikutip dari Gramedia.com, beauty privilege dapat mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan seseorang, termasuk kesempatan yang diberikan oleh masyarakat. 

Terkait dengan kecantikan dan isu beauty privilege, drama Korea sering kali 

menampilkan karakter perempuan yang dianggap sebagai standar kecantikan yang 

diinginkan dan diidolakan dalam masyarakat. Representasi ini menciptakan 

tekanan sosial terhadap penampilan fisik dan dapat memperkuat beauty privilege, 

yaitu keuntungan sosial dan perlakuan istimewa yang diberikan kepada individu 

yang dianggap good looking menurut standar yang ditetapkan. Salah satu serial 

drama Korea yang mengangkat tema ini yaitu drama Korea yang berjudul Mask 

Girl. 
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Gambar 1.1 Mask Girl Netflix 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024) 

Mask Girl merupakan drama Korea yang dirilis pada tahun 2023. Drama 

ini menceritakan tentang seorang pekerja kantor yang insecure dengan 

penampilannya dan mencoba menjadi selebriti internet dengan konsep live 

streaming menggunakan topeng di malam hari. Drama ini menggambarkan, 

kecantikan menjadi salah satu aspek yang signifikan. Drama ini menawarkan 

kesempatan untuk mempelajari bagaimana kecantikan dan isu beauty privilege 

direpresentasikan yang dikemas dalam konteks cerita drama Korea, khususnya 

dalam drama Mask Girl yang akan dibantu dengan menggunakan teori pendekatan 

semiotika Roland Barthes. 

Roland Barthes, seorang ahli semiotika terkenal, yang teorinya dapat 

digunakan untuk menganalisis representasi kecantikan dan beauty privilege dalam 

drama korea Mask Girl. Pendekatan semiotika memungkinkan kita untuk 

memahami bagaimana tanda-tanda dan simbol-simbol dalam drama ini 

mengkomunikasikan makna tentang kecantikan dan beauty privilege. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi 

kecantikan dan isu beauty privilege dalam drama Korea Mask Girl. Dengan 

memahami bagaimana kecantikan direpresentasikan dalam drama ini, serta 

menemukan makna representasi kecantikan dan isu beauty privilege melalui 

analisis semiotika Roland Barthes maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru tentang pengaruh media terhadap persepsi kecantikan 

dan beauty privilege dalam budaya populer saat ini. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang studi media, khususnya 

dalam memahami representasi kecantikan dan beauty privilege dalam konteks 

drama Korea. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kecantikan 
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direpresentasikan dalam media, kita dapat lebih kritis dalam menyerap konten 

media dan memahami dampaknya dalam masyarakat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, penelitian ini akan menjawab 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana representasi kecantikan ditampilkan dalam drama Korea Mask Girl 

melalui pendekatan semiotika Roland Barthes? 

2. Bagaimana isu beauty privilege tercermin dalam drama Korea Mask Girl 

melalui pendekatan semiotika Roland Barthes? 

3. Bagaimana pendekatan semiotika Roland Barthes dapat membantu memahami 

representasi kecantikan dan isu beauty privilege dalam drama Korea Mask Girl 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada serial drama Korea Mask Girl 

yang akan berfokus pada: 

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis semiotika Roland Barthes yang terdiri 

dari denotasi, konotasi, mitos, dan lima kode (hermeneutik, proairetik, 

semantik, simbolik, dan kebudayaan). 

2. Objek penelitian terbatas pada drama Korea Mask Girl, khususnya beberapa 

scene yang relevan dengan tema kecantikan dan beauty privilege. 

3. Analisis hanya dilakukan pada representasi visual dan dialog dalam scene 

tertentu, tanpa melibatkan wawancara atau survei terhadap penonton drama. 

4. Isu beauty privilege dibahas dalam konteks budaya Korea Selatan dan standar 

kecantikan yang ditampilkan dalam drama. 

5. Penelitian ini tidak menganalisis seluruh episode secara menyeluruh, 

melainkan hanya scene yang memiliki keterkaitan langsung dengan topik 

kecantikan dan dampaknya pada kehidupan karakter. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan representasi kecantikan dan 

isu beauty privilege yang terkandung dalam serial drama Korea Mask Girl, dengan 
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menerapkan semiotika Roland Barhes. Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis representasi kecantikan dalam serial drama Korea Mask Girl 

melalui pendekatan semiotika Roland Barthes. 

2. Mengidentifikasi dan menganalisis isu beauty privilege yang tercermin dalam 

serial drama Korea Mask Girl melalui pendekatan semiotika Roland Barthes. 

3. Menjelaskan kontribusi pendekatan semiotika Roland Barthes dalam 

pemahaman representasi kecantikan dan beauty privilege dalam drama Korea 

Mask Girl. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat diantaranya: 

1. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang representasi 

kecantikan dan beauty privilege dalam serial drama Korea Mask Girl. 

2. Menyediakan wawasan baru tentang pengaruh media terhadap persepsi 

kecantikan dan isu beauty privilege. 

3. Memberikan kontribusi pada studi semiotika dan analisis media 

4. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak representasi 

kecantikan dan beauty privilege. 
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IDENTIFIKASI MASALAH 
Dengan maraknya standar kecantikan yang ada, disusul dengan adanya 

fenomena beauty privilege. Drama Korea Mask Girl merupakan salah 

satu drama yang mengangkat tema seputar kecantikan dan isu beauty 

privilege. Dalam hal tersebut, dapat dianalisis bagaimana drama tersebut 

merepresentasikan kecantikan dan isu beauty privilege. 

RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana drama Korea Mask Girl merepresentasikan kecantikan dan 

isu beauty privilege. Serta bagaimana teori semiotika Roland Barthes 

digunakan untuk mengugkap dan mengidentifikasi representasi 

kecantikan isu beauty privilege dalam sebuah drama Korea berjudul 

Mask Girl. 

PENGUMPULAN DATA 
Penulis melakukan pengumpulan data melalui data primer yang berupa 

drama Korea Mask Girl serta dibantu dengan data sekunder seperti 

jurnal, artikel dan buku-buku yang berkaitan. 

ANALISIS 
Proses menganalisis dilakukan ketika data berupa hasil screenshot sudah 

ditemukan ketika menonton langsung drama Korea Mask Girl baik 

dalam berupa adegan scene-scene bahkan teks dialog. Selanjutnya 

dianalisis menggunakan teori pendekatan semiotika Roland Barthes 

dalam konteks denotasi, konotasi, mitos, dan juga 5 kode Barthes. 

KESIMPULAN 
Drama Korea yang berjudul Mask Girl memiliki makna representasi 

kecantikan dan isu beauty privilege di dalamnya. Hal tersebut berkaitan 

dengan opini dan pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara drama 

tersebut. 

 

1.6 Kerangka Penelitian 
 

 

STUDI 

LAPANGAN 

 
PERSIAPAN 

Penentuan judul penelitian yang 

akan diambil 

 
STUDI LITERATUR 

Membaca jurnal penelitian 
sebelumnya, artikel & buku-buku 

terkait 

  

 

 

 

 

 

 

 
Bagan 1.1 Kerangka Teori 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024) 



76 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bahwa Mask Girl 

merepresentasikan kecantikan sebagai simbol kekuasaan dan alat untuk 

memperoleh pengakuan sosial. Drama ini menunjukkan bagaimana beauty 

privilege berperan dalam perlakuan sosial, di mana individu yang memenuhi 

standar kecantikan mendapatkan keistimewaan, sementara yang tidak, mengalami 

diskriminasi. Mitos kecantikan sebagai jalan keselamatan dan keberhasilan 

diperkuat, meskipun kenyataannya standar tersebut justru menciptakan tekanan dan 

luka psikologis. Konflik antara kecantikan dan realitas memperlihatkan bahwa 

penampilan fisik tidak selalu membawa kebahagiaan, melainkan sering menjadi 

sumber permasalahan baru. 

 

1.2 Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong kesadaran masyarakat untuk 

tidak hanya menilai individu berdasarkan penampilan fisik, tetapi juga karakter dan 

kontribusi mereka. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

memperluas kajian ini dengan pendekatan teori lain untuk memperkaya analisis. 

Industri hiburan diharapkan menghadirkan representasi yang lebih inklusif dan 

beragam, sementara pemerintah dan lembaga pendidikan perlu mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya menghargai keragaman dan mengurangi tekanan 

terhadap standar kecantikan. 
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